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LATAR BELAKANG
Reformasi birokrasi telah memasuki fase akhir dari rangkaian periode reformasi birokrasi

2010-2024, sesuai Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi
Birokrasi bahwa terdapat 3 fase pelaksanaan mulai tahun 2010-2014, 2015-2019, dan 2020-2024.
Pada fase akhir ini road map reformasi birokrasi membahas tentang bagaimana pemerintah ingin
mewujudkan pemerintah berkelas dunia, sasaran reformasi birokrasi diarahkan pada tiga kondisi
yaitu birokrasi yang bersih dan akuntabel, birokrasi yang kapabel, dan pelayanan publik yang prima.
Hal ini sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2020 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020-2024.

Sasaran reformasi birokrasi tersebut menjawab hal yang menjadi prioritas Pemerintah yaitu
mewujudkan pemerintahan yang sederhana, lincah, dan cepat. Hal — hal yang menghambat pelayanan
harus dipangkas, terutama yang menyangkut kelambatan, prosedur berbelit-belit dan masih adanya
pungutan — pungutan liar.

Sejalan dengan hal tersebut, untuk mempercepat pencapaian sasaran reformasi birokrasi
sebagaimana tercantum dalam road map reformasi birokrasi 2020-2024 tersebut, terutama terkait
birokrasi yang bersih dan akuntabel, dan pelayanan publik yang prima, perlu dibangun Zona
Integritas (Z1) pada unit kerja/satuan kerja sebagai pilot project percontohan. Oleh karena itu,
pelaksanaan ZI yang merupakan miniatur pelaksanaan reformasi birokrasi pada unit kerja/satuan
kerja, diutamakan pada unit kerja/satuan kerja yang langsung memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Diharapkan unit yang membangun ZI dan mendapat predikat menuju Wilayah Bebas
dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) dapat menjadi
percontohan bagi unit kerja/satuan kerja lain tentang menerapkan tata kelola yang baik serta
memberikan pelayanan publik yang prima dan berintegritas.

Perubahan pola pikir dan budaya kerja Aparatur Sipil Negara di lingkungan Pengadilan
Negeri Kuala Tungkal ditujukan untuk mewujudkan peningkatan integritas dan kinerja birokrasi yang
tinggi. Makna integritas adalah individu anggota organisasi yang mengutamakan perilaku terpuji,
tidak koruptif, disiplin dan penuh pengabdian schingga dapat mendorong terwujudnya
penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan bebas dari praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Sedangkan makna Kinerja tinggi adalah individu anggota organisasi yang memiliki etos kerja
yang tinggi, bekerja secara profesional dan mampu mencapai target-target kinerja yang ditetapkan
sehingga mampu mendorong terwujudnya pencapaian target-target kinerja organisasi yang telah
ditetapkan.

Salah satu faktor penting dalam hal perubahan pola pikir dan budaya kerja di lingkungan
Pengadilan Negeri Kuala Tungkal adalah adanya Agen Perubahan yang berperan sebagai katalis,
penggerak serta pemberi alternatif solusi.

Berdasarkan penjelasan di atas, diperlukan adanya individu-individu atau kelompok anggota
organisasi dari tingkat pimpinan sampai dengan pegawai untuk dapat menggerakkan perubahan pada
lingkungan kerjanya sesuai dengan nilai-nilai yang dianut organisasi. Individu atau kelompok
anggota ini disebut dengan Agen Perubahan. Individu yang ditunjuk sebagai Agen Perubahan
bertanggung jawab untuk sclalu mempromosikan dan menjalankan keteladanan mengenai peran
tertentu yang berhubungan dengan pelaksanaan peran, tugas dan fungsi yang menjadi tanggung

jawabnya.
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Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas
dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1986 tentang Peradilan Umum sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2009;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang A paratur Sipil Negara.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 10 Tahun
2011 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Manajemen Perubahan;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 39 Tahun
2012 tentang Budaya Pengembangan Budaya Kerja;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 27 Tahun
2014 tentang Pedoman Pembangunan Agen Perubahan Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun
2020 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020 — 2024:

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 90 Tahun
2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi
dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Instansi Pemerintah;

Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 20

Tahun 2021 tentang Implementasi Core Values dan Employer Branding Aparatur Sipil Negara.

PERAN DAN TUGAS
Adapun peran dan tugas agen perubahan dalam adalah sebagai berikut:

l.

o

Katalis

Berperan untuk meyakinkan pegawai yang ada di lingkungan kerjanya tentang pentingnya
perubahan menuju kondisi yang lebih baik (tujuan yang direncanakan). Contoh
mensosialisasikan 8 Area Perubahan reformasi birokrasi dan 6 area pembangunan zona
integritas serta menanamkan disiplin, inovasi serta mandiri pada setiap pegawai dilingkungan
kerjanya.

Pemberi solusi

Berperan sebagai pemberi alternatif solusi kepada pegawai dilingkungan satuan kerjanya yang
mengalami kendala dalam proses berjalannya perubahan menuju tujuan akhir. Contoh
memberikan solusi apabila terjadi permasalahan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi sehari-
hari.

Penggerak Perubahan

Bertugas mendorong dan menggerakkan pegawai untuk ikut berpartisipasi dalam perubahan
menuju ke arah unit kerja yang lebih baik.

Mediator

Berperan untuk membantu melancarkan proses perubahan,terutama menyelesaikan masalah
yang muncul di dalam pelaksanaan reformasi birokrasi dan membina hubungan antara pihak-
pihak yang ada di dalam (internal) dan pihak di luar (eksternal) terkait. Contoh melakukan
sosialisasi dan pemahaman kepada segenap pegawai yang berada dilingkungan kerjanya dan

bertukar informasi dengan instansi lain yang berada disekitar satuan kerja terkait layanan yang



Iv.

diberikan oleh instansinya sehingga pengetahuan, integritas dan pemahaman pegawai serta
masyarakat menjadi satu kesatuan yang utuh.

5. Penghubung
Berperan sebagai penghubung antara pegawai yang ada dilingkungan kerjanya, pemilik sumber
daya atau pembuat kebijakan dan masyarakat. Contoh sebagai jembatan antara pelaksana dan
pemberi amanat apabila terjadi permasalahan yang penyelesaiannya membutuhkan peran serta

pimpinan secara langsung.

RENCANA TINDAK AGEN PERUBAHAN
Penyusunan rencana tindak Agen Perubahan harus memperhatikan prinsip perencanaan yang baik,

yaitu antara lain :
a. Spesifik,
Rencana tindak harus merumuskan dengan jelas hasil yang akan dicapai dan fokus kegiatan yang
akan dilaksanakan berdasarkan analisis dan identifikasi permasalahan;
b. Terukur,
Rencana tindak harus memiliki indikator kinerja dan target agar dapat diukur keberhasilannya:
c. Logis,
Rencana kerja harus disesuaikan dengan sumber daya yang dimiliki dan realistis untuk dapat
dicapai;
d. Periode waktu.

Rencana kerja harus memiliki periode waktu yang jelas.

Agen Perubahan Pengadilan Negeri Kuala Tungkal tahun 2022-2023 ingin melakukan perubahan
dalam hal Integritas, Teknologi Informasi, dan Keimanan serta Kekompakan dilingkungan
Pengadilan Negeri Kuala Tungkal. Untuk itu perlu dibuat rencana tindak agen perubahan untuk
mewujudkan hal tersebut. Rencana tindak agen perubahan tersebut akan dilakukan mulai bulan

September 2022 sampai dengan September 2023, sesuai dengan di bawah ini :
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RENCANA TINDAK AGEN PERUBAHAN TAHUN 2022 - 2023

Perubahan Yang Ingin Dicapai Rencana Tindak
No Nilai Organisasi Ket
Sasaran Indikator Kinerja Target Kegiatan Waktu
(1) (2) (3) “) (5) (6) ) (8)
Inovasi mendukung
salah satu Core Values Penerima layanan pengadilan Seluruh  Penerima layanan Sosialisast Aplikasi
AqSkI:i B%.Q-Er?el;]ﬁlfi kaum 1‘entan’(0rang Tua, Ibu Fcc)?%?dllan E;a'flm renltgn Eclflrl!l] Pe11e£!;na Antrian  Prioritas e Okiob Denga;.] aplikast ANdeSl
. Hamil/Menyusui, Disabilitas) | \; 218 ua, .. O4 | -ayanan pengagiem | o npagy  kepada Lo ) pengeel i
| elayanan dan salah daisit Ao antsian Hamil/Menyusui,disabilitas) | kaum rentan (Orang Seluruh coawai 2022 memberikan Pelayanan
satu motto Pengadilan clavanan  vane  didahulukan menerima antrian pelayanan | Tua, [bu  Hamil Sosialisasi pk'g‘ ac‘h e November | prioritas bagi kaum rentan
Negeri Kuala Tungkal PO JaE ) " |yang  didahulukan  bila | /Menyusui, > B 2022 (Orang Tua, Ibu Hamil/
rakni Inovatif, bila dibandingkan  dengan dibandingkan dengan | Disabilitas) Masyarakat melaiui Menyusui)
RS el .. | masyarakat umum AN & & media sosial y
(Aplikasi Antrian masyarakat umum
Prioritas).
Jumat  Bersama adalah
optimalisasi Kegiatan
Inovasi mendukung | ¢  Meningkatnya kekompakan r[}]u‘rsus pac(ija'll ]?an I;lumat.
salah satu Core Values Keluarga Besar Pengadilan | Seluruh Pegawai Pengadilan Jl:':]u,zp Berlsillls:lma aac;:;zﬁ
AS_N. . BerAK'HLAK Nege:rl Kualé Tungkz{I Negetl K,ua]f.i Tl.mgl_fal .| o Gotong Oktober 2022 | untuk meningkatkan
yakni Harmonis dan |e Meningkatnya  keimanan | mengikuti kegiatan jum’at | Seluruh Pegawai R ) y .
" _ iy . o o oyong s.d kekompakan dari keluarga
2 salah  satu  motto dan  kesehatan  masing- | bersama untuk meningkalkan | Pengadilan ~ Negeri G D b b P dil Neoori
Peneadil Noas p S Lk kan Kel B Kuala Tunckal e Pengajian esember esar Pengadilan Negeri
engadilan Negeri masing pegawai ekompakan Keluarga Besar | Kuala Tungka ) :
; ) . . . e Senam 2023 Kuala  Tungkal seraya
Kuala Tungkal yakni |e Menciptakan  kebersihan | Pengadilan Negeri Kuala e Mg e
Kompak. keasrian dan  keindahan | Tungkal Mk SIREs
(Jum’at Bersama) K dan kesehatan serta
: Ankar menciptakan  kebersihan,
keasrian dan  keindahan
kantor.




Perubahan Yang Ingin Dicapai

Rencana Tindak

No Nilai Organisasi : Ket
Sasaran Indikator Kinerja Target Kegiatan Waktu
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (1) 8
[novasi mendukung
salah satu Core Values D salila i
ASN BerAKHLAK ; - B
. . = . . Seluruh penerima layanan diharapkan akan
yakni Berorientasi | Penerima layanan pengadilan 2 ; 2 ) , Toaci
Pelayanan dan salah |'yang: mempunyai disabilitas pengadilan yang mempunyai | Seluruh  penerima mempermudah komunikasi
., it ots: Penpadilan | Tetutama tunaiimgudapat * | disabilitas terutama | layanan pengadilan Penambahan Januari 2023 | antara petugas pelayanan
7 I\‘Ee it Kl TEunuk‘aI n1e|1e;i:1;1 eh%‘uﬂ;]l ’ tunarungu dapat menerima vang mempunyai Kosakata dan Juni 2023 | pengadilan dengan
vq}i]i Thovatie N hambat’u; kmﬁln;i)l:a;i pelayanan tanpa hambatan disabilitas. penerima pelayanan
’ ' ‘ o komunikasi. penyandang disabilitas

(Optimalisasi
Tunarungu Talking On)

terutama tunarungu.

Mengetahui,

adilan Negeri Kuala Tungkal
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